BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan dan pembaharuan pola kehidupan yang sedang berlangsung
dalam lingkungan kita akan mempengaruhi secara drastis dari tatanan sosial yang
telah dimiliki. Hal ini karena rangsangan dari masyarakat dalam kebutuhan hidup
semakin komplek, di samping itu adanya kecenderungan untuk mengusai alam
int.

Tatanan sosial itu ada, berasal dari kebutuhan akan watak manusia yang
menyukai keindahan dan untuk mengatur kehidupan itu sendiri, untuk
memberikan hak yang sama dan menghindarkan dari benturan-benturan dari
keinginan antar manusia. Selain itu ada juga tatanan sosial yang langsung
bersumber dari tata cara keyakinan dari suatu agama yang sudah sedemikian rupa
mengatur sampai pada hal-hal yang sedetil mungkin, inilah yang bersifat praktis
bagi manusia itu sendiri.

Manusia adalah makhluk yang mempunyai kesadaran akan dirinya sendiri.
Oleh karena itu manusia adalah makhluk yang ingin mengenal dirinya dan selalu
merefleksikan dirinya, disadari ataupun tidak disadari. Walaupun pernyataan
tersebut bersifat filosofis tetapi jawabanya akan menentukan drajat kemanusiaan

seseorang, corak, tipe dan watak kepribadianya.
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Dalam Al-Qur’an terdapat uraian tentang manusia sebagai makhluk

biologic, psikologik dan rohaniah, antara lain pada ayat-ayat sebagai berikut :
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12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. |

13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat
yang kokoh (rahim).

14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian
Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik.

15. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati.

16. Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di

hari kiamat.



Pada ayat diatas proses kejadian manusia dan perkembanganya lebih
digambarkan secara biologic dan phisilogok, walaupun proses itu tak dapat
dipisahkan dengan segi psikologik (nafsiah) dan rohaniah.
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78. dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.

Provf. Dr. Maurice Buselle salah seorang ahli yang telah membahas
pengertian kata-kata tersebut secara ilmiah membuktikan bahwa penafsiran
manusia terhadap ayat-ayat tersebut semakin tepat denagan semakin
berkembangnya sains dan teknologi. Hal ini merupakan bukti bahwa Al-Qur’an
adalah wahyu Ilahi, dan menjadi tantangan bagi ilmuwan muslim untuk
mengadakan penilaian kembali (reevaluasi) dan pembaharuan penafsiran terhadap
ayat-yat Al-Qur’an sesuai dengan zamannya.

Akan tetapi karena aturan dari suatu agama yang meskipun benar, tetapi
karena banyaknya batasan dan mapannya nilai yang dikandung sering
mengakibatkan manusia menghindar dan mencari pola baru. Meskipun pada
akhirnya justru kandas dan tidak mampu menjawab tantangan pikirannya sendiri.

Kenyataan terjadinya benturan antara argumentasi rasional dengan dasar

kebenaran yang agamis atau punyanya kekuatan supra rasio dapat menjadikan



terombang-ambingnya bagi kaum yang belum mampu untuk mengambil garis
tengah-tengah untuk dijadikan pedoman. Hal ini akan mempengaruhi
perkembangan yang akan dihadapi selanjutnya, dan dapat menyebabkan sikap
memegang agama menjadi ragu-ragu dan labil.

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam transisi dari masa anak-
anak menuju kedewasaan, maka kesadaran beragama pada masa remaja berada
dalam keadaan peralihan dari kehidupan beragama anak-anak menuju
kemantapan beragama. Di samping keadaan jiwanya yang labil dan mengalami
kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logic dan kritik muleii berkembang.'

Emosinya semakin berkembang, motivasinya mulai otonom dan tidak
dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja yang demikian
itu nampak pula dalam kehidupan agama yang mudah goyah, timbul
kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Di samping itu remaja mulai
menemukan pengalaman dan penghayatan ke Tuhanan yang bersifat individual
dan sukar digambarkan kepada orang lain seperti dalam pertobatan.

Remaja makin mengenal dirinya. la menemukan dirinya bukan sekedar
badan jasmaniah, tetapi merupakan suatu kehidupan psikologis rohaniah berupa
“pribadi”. Remaja bersifat kritis terhadap dirinya sendiri dan segala sesuatu yang
menjadi milik pribadinya. la menemukan pribadinya terpisah dari pribadi-pribadi

lain dan terpisah pula dari alam sekitarnya.’

' Abdul Aziz Ahyadi, psikologi agama, (Bandung : Sinar Baru, 1988), h.43.
* Ibid, h. 44.



Remaja sebagai manusia yang sedang berkembang dan belum mencapai
kematangan mudah sekali terkena persoalan gejala dan pertentangan antara
tatanan sosial yang berubah dengan dogma agama yang dimiliki. Apalagi dengan
meningkatnya siaran-siaran hiburan dan mode-mode periklanan yang mengekspos
rangsangan sex. Sehingga sangat peka mempengaruhi remaja untuk mencoba-
coba.

Hal ini akan menyebabkan remaja terjungkal dalam kehancuran
permainan sex, dan menyebabkan nilai harga dirinya akan jatuh di masyarakat.
Demikian pula di dalam hukum agama juga terkena sanksi‘ dosa yang tidak
ringan. Keadaan jiwa remaja yang demikian itu nampak pula dalam kehidupan
agama yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin.
Sekarang ini banyak sekali kasus-kasus penyimpangan para siswa seperti :
perkelahian, penganiayaan, pemerasan, minuman keras dan penggunaan obat-obat
terlarang.

Perilaku menyimpang ini terjadi karena siswa tersebut terpengaruh oleh
lingkungannya. Ini sesuai dengan pendapat tokoh psikologi behaviorisme yaitu
Ivan Petravich Pavlov bahwa aktivitas yang disadari yaitu aktivitas atas kesadaran
organisme yang bersangkutan dan merupakan respon atas dasar kemauan sebagai

suatu reaksi terhadap stimulus yang diterimanya.’

*Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : Andi Offset, 1988), h. 53.



Melihat kenyataan ini sangat penting sekali diperlukan pemahaman pada
siswa tentang ajaran agama, yaitu lewat pendidikan agama. Sedangkan dalam
pelaksanaan pengajaran pendidikan agama itu sendiri memiliki beberapa
pendekatan, salah satunya yaitu pendekatan ketrampilan proses atau PKP.

Dalam pendekatan ketrampilan proses ini, memandang siswa sebagai
manusia seutuhnya. Cara memandang ini diterjemahkan dalam kegiatan belajar
mengajar yang sekaligus memperhatikan pengembangan pengetahuan, sikap dan
nilai serta ketrampilan. Ketiga pengembangan itu menyatu dalam individu dan
tampil dalam bentuk kreativitas. |

Pendekatan ketrampilan proses dilaksanakan dengan menekankan pada
bagaimana siswa belajar, bagaimana siswa mengelola perolehannya (in put
learning), sehingga menjadi miliknya untuk: dipahami, dimengerti, dan dapat
diterapkan sebagai bekal dalam kehidupan di masyarakat sesuai kebutuhannya.*
Jadi dalam penggunaan pendekatan ketrampilan proses (PKP), ini lebih
menekankan peran aktif pada siswa setelah mendapat pelajaran dari gurunya.
Siswa dituntut untuk bisa mengolah apa yang diperolehnya.

Berpangkal tolak dari latar belakang permasalahan tersebut di atas, penulis
mencoba membahas dan mengkaji lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul
“KORELASI PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES TERHADAP
SIKAP SISWA KELAS VIII DALAM MENGIKUTI PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP. RUUAN PACET MOJOKERTO.”

*Zuhairini, et.al, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 1993), h. 125.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, dapat di rumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan pendekatan ketrampilan proses dalam pelaksanaan
belajar mengajar pendidikan agama Islam di SMP RIJAN PACET?

2. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pelaksanaan belajar mengajar
pendidikan agama Islam di SMP RIJAN PACET?

3. Adakah korelasi penggunaan pendekatan ketrampilan proses terhadap sikap
siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam di SMP RIJAN

PACET?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses penggunaan pendekatan ketrampilan proses dalam
pelaksanaan belajar mengajar pendidikan agama Islam di SMP RIJAN
PACET.

2. Untuk mengetahui sikap siswa dalam mengikuti pelaksanaan belajar mengajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP RIJAN PACET.

3. Untuk mengetahui korelasi penggunaan pendekatan ketrampilan proses
terhadap sikap siswa dalam mengikuti pelajaran mata pelajaran pendidikan

agama Islam di SMP RIJAN PACET.



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah pemyataan yang diterima secara sementara
sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan
merupakan dasar suatu panduan dalam verifikasi.’ Hipotesis juga diartikan
sebagai “suatu gambaran yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.® Jadi hipotesa sangat
penting artinya dalam memberikan arahan dan pedoman bagi suatu penelitian.
Dengan kata lain agar penelitian tidak terlalu menyimpang dari apa yang telah
ditargetkan.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Ada korelasi yang signifikan dalam penggunaan pendekatan ketrampilan proses
terhadap sikap siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam di SMP

RIJAN PACET.”

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami
beberapa kata yang terkandung dalam judul ini, maka perlu diberikan batasan arti
dari kata yang terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun kata tersebut adalah

sebagau berikut:

M. Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia 1988), h. 182.
®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta), 1996, h. 67.



1. Korelasi
Korelasi adalah “hubungan timbal balik atau sebab akibat™."
Jadi yang dimaksud korelasi adalah suatu penyelidikan ilmiah yang bertujuan

untuk menghubungkan dua hal yang sangat berkaitan satu sama lainnya.

2. Penggunaan
Penggunaan adalah dari kata guna yang mendapat awalan pe- dan mendapat
akhiran an. Sehingga menjadi penggunaan yang berarti : hal (perbuatan dan
sebagainya) mempergunakan sesuatu.” Dalam skripsi ini yang dimaksud adalah
mempergunakan pendekatan ketrampilan proses dalam proses belajar mengajar

Pendidikan Agama Islam (PAI).

3. Pendekatan Ketrampilan Proses
Pendekatan ketrampilan proses adalah salah satu dari beberapa pendekatan
dalam pendidikan agama. Dalam bukunya Zuhairini, yang berjudul Metodologi
Pendidikan Agama, tertuliskan dalam pendidikan agama ada beberapa
pendekatan, antara lain : PPSI, Sistem Modul, Cara Belajar Siswa Aktif

(CBSA), belajar tuntas (mastery learning) dan pendekatan ketrampilan proses.’

' Anton M. Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Depdikbud, (Jakarta : Balai Pustaka), Cet. 1V, 1993, h. 860.
’Tim Penyuusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka 1995), h. 413.
3Zuhairini, Op.cit., h. 8.
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Kemudian yang dimaksud pendekatan ketrampilan proses di sini adalah suatu
pendekatan belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan

agama Islam di SMP RIJAN PACET.

4. Sikap Siswa
Dalam arti yang sempit, sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental.
Menurut Bruno (1987), sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif
menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau
barang tertentu.* Dalam buku yang ditulis Jalaludin yang berjudul Psikologi
Agama, dalam pengertian umum sikap dipandang sebagai seperangkat reaksi-
reaksi aktif terhadap obyek tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman,
dan penghayatan individu.’ Sedangkan siswa atau yang disebut sebagai anak
didik yaitu pihak yang menjadi obyek pokok dari pendidikan.® Kemudian yang
dimaksud dengan “sikap siswa” di sini adalah reaksi anak didik SMP RIJAN
PACET terhadap penggunaan pendekatan ketrampilan proses dalam Proses

Belajar Mengajar (PBM) pada pelajaran pendidikan agama Islam (PAI).

‘Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bary, (Bandung : Remaja Rosda
Karya) , 2000, h. 120.

SJalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada), 2002, h. 199,

SAmir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Agama, , (Surabaya : Usaha Nasional t.th), h. 23.
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5. Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri dari kata pelajaran,
pendidikan, agama, dan Islam. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
susunan WIJS. Poerwadarminta, kata “pelajaran” adalah barang apa yang
dipelajari.’

kemudian pendidikan adalah suatu proses panjang dalam rangka mengantarkan
manusia untuk menjadi seorang yang memiliki kekuatan spiritual dan
intelektual, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya di segala aspek
dan menjalani kehidupan yang bercita-cita dan bertujuan pasti.® Sedangkan
pendidikan Islam adalah proses pewarisan dan pengembangan budaya manusia
yang bersumber dan berpedoman ajaran Islam sebagaimana tertulis (maktub)
dalam Al-Qur’an dan terjabar dalam Sunnah Rasul.’ Muhammd Daud Ali
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah: “proses penyampaian
informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertaqwa agar
manusia menyadari kedudukan, tugas dan fungsinya di dunia ini baik sebagai
abdi maupun sebagai khalifah-Nya di bumi, dengan selalu tagwa dalam makna

memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam

"WJS. Porrwadarminta, Op.cit., h. 724.

$Muslih Usa, dan Aden Wijdan SZ, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, (Y ogyakarta
: Aditya Media, 1997), h. 63.

’Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 2000), h. 292.
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sekitarnya serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia
(termasuk dirinya sendiri) dan lingkungan hidupnya™'?

Kemudian yang dimaksud dengan pelajaran pendidikan agama Islam di sini
adalah pelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan di SMP RIJAN
PACET.

Dari pengertian atau batasan istilah-istilah di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksudkan judul skripsi di atas adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui secara jelas adakah korelasi penggunaan pendekatan ketrampilan

proses terhadap Sikap Siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama

[slam (PAI).

Metode Penelitian
Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab
dengan menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil yang
tepat pula. Artinya apabila seseorang yang akan mengadakan penelitian ilmiah
dengan menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang akan diselidiki
maka akan mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.
Metodologi penelitian merupakan ilmu-ilmu yang mempelajari metode-

metode dalam penelitian. Sedangkan metode penelitian menurut Arif Furchan

181.

"®Muhamad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 1998), h.
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adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang

diperlukan guna menjawab persoalan yang ada di dalam penelitian.""

1. Jenis Penelitian

Dalam rancangan penelitian ini dijelaskan tentang jenis penelitian

yang dilaksanakan ditinjau dari segi tujuan dan sifatnya. Dilihat dari judul
penelitian yang penulis teliti yaitu :
"KORELASI PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES TERHADAP
SIKAP SISWA KELAS VIII DALAM MENGIKUTI PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP. RIJAN PACET MOJOKERTO”,
penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. yaitu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data-data lengkap yang berupa angka sebagai
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui."?

Bentuk penelitian ini adalah penelitian terapan, karena
diselenggarakan dalam rangka mengatasi masalah dalam kehidupan untuk

mencari sesuatu yang lebih baik.

h. 50

"' Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),

12 Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 105
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2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi yang mengatur latar
penelitian agar memperoleh data yang valid dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini secara garis besar rancangan penelitiannya
sebagai berikut:

Pada tahap pertama yaitu menentukan sampel. Sampel diambil
berdasarkan pertimbangan jumlah populasi dari seluruh siswa kelas VII] SMP.
Rijan Pacet Mojokerto sebanyak 32 siswa.

Selanjutnya pada tahap kedua penentuan metode pengumpulan data
dan instrumen penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data diantaranya metode test, interview, observasi,
dokumentasi, dan angket.

Berikutnya tahap ketiga atau yang terakhir adalah menentukan teknik
analisis data. Analisis yang dipakai adalah menggunakan tehnik korelasi

product moment.

3. Identifikasi variable
Jika ditinjau dari hadirnya variable, penelitian ini terdiri dari dua
variable:
a. Variabel (x) “Pendekatan Keterampilan Proses”, yaitu variabel yang
mempunyai pengaruh terhadap variable yang lain. Sub-sub variabel

“Pendekatan Keterampilan Proses”:
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1. Pemanasan.
2. Pengamatan.
3. Menafsirkan pengamatan.
4. Komunikasi.
b. Variabel (y) “Sikap Siswa”, yaitu variabel dipengaruh terhadap variabel
yang lain atau variable independen. Sub-sub Variabel (y) “Sikap Siswa™:
1. Sikap siswa pada guru pendidikan agama Islam.
2. Sikap siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
3. Sikap siswa pada evaluasi pendidikan agama Islam.
4. Sikap siswa pada penggunaan PKP.
Berdasarkan pengambilan data penulis dalam susunan penelitian ini,

maka penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif.

4. Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek penelitian yang

nantinya digeneralisasikan.

Dalam penelitian ini, penulis sengaja
menentukan populasi penelitiannya pada SMP. Rijan Pacet Mojokerto, sampel
diambil dari siswa kelas VIII yang berjumlah 32 siswa. Guna mendapatkan
data yang konkrit tentang korelasi pendekatan keterampilan proses terhadap

sikap siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama islam maka penulis

dalam melaksanakan penelitian dengan cara membandingkan hasil belajar

** Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 39
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siswa kelas VIII sebelum dan setelah dilaksanakannya pendekatan
keterampilan proses terhadap sikap siswa dalam mengikuti pelajaran
pendidikan agama islam.

Dari Uraian di atas maka populasi yang diteliti oleh penulis adalah
tergolong populasi terbatas yaitu sumber data yang jelas batasannya
kuantitatif, sehingga relatif dapat dihitung jumlahnya, serta jenis populasi
tergolong homogen, karena sumber data dan unsurnya memiliki sifat yang
sama, dalam batasan ini, populasi yang diteliti penulis tergolong populasi
survey karena semua populasinya terliput dalam penelitian yang dilakukan.

Dalam pengambilan sampel penulis tidak menggunakan system
random sampling, akan tetapi karena populasinya kurang dari 100 maka
mengambil sampel yaitu kelas VIII sebanyak 32 siswa yang semuanya itu

terjadi sampel penelitian penulis.

. Jenis Data

Dalam mengadakan suatu penelitian, tidak lepas dari adanya unsur
jenis data yang akan dikumpulkan sebagai bahan kajian. Data merupakan
segala keterangan atau informasi mengenai segala hal yang berkaitan dengan
tujuan penelitian.'* Berangkat dari topik permasalahan skripsi ini, maka jenis-
jenis data yang relevan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

' Ibid., 104
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a. Data kualitatif
Yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka sewa
langsung. IsAdapun yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) korelasi pendekatan keterampilan proses terhadap sikap siswa
dalam mengikuti pelajaran pendidikan islam di SMP. Rijan Pacet
Mojokerto

2) Gambaran umum obyek penelitian yang meliputi: sejarah berdirinya
sekolah, struktur organisasi, visi dan misi, tujuan pendidikan,
kurikulum pendidikan, profil sekolah, struktur organisasi, keadaan
guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana.

b. Data kuantitatif

Yaitu data yang dapat diukur atau dihitung langsung karena berupa
angka-angka. Data ini digunakan untuk mengetahui hasil angket dan hasil
tes tentang korelasi pendekatan keterampilan proses terhadap sikap siswa

dalam mengikuti pelajaran pendidikan islam.

Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini

sumber data yang digunakan melalui dua cara yaitu:

15 Arikunto, Prsedur Penelitian... ....., 73
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a. Library Research
Yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari landasan teori
dari permasalahan yang diteliti dengan menggunakan buku-buku dan lain-
lain.
b. Field Research
Yaitu sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian dengan
cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh data yang
lebih konkrit dan berkaitan dengan masalah yang diteliti.'® Adapun data
ini meliputi dua macam, yaitu:
1) Data Primer
Adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya
untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya yang
kemudian dijadikan sebagai bahan utama penelitian'’. Adapun data
yang diambil adalah memperoleh informasi dari kepala sekolah, guru
mapel pendidikan agama islam, waka kurikulum, waka kesiswaan,

kepala bagian BP, serta siswa.

' Hadi, Metodologi Research...., 66
' Ibnu Hajar. Dasar- dusar Metodologi Kualitatif dalam Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada. 1999). h. 308.
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2) Data Sekunder
Yaitu sumber data yang pengumpulannya tidak langsung
memberikan data kepada peneliti,'® seperti dari keterangan atau
dokumentasi lain yang berkaitan dengan penelitian.
Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain :
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengamati
dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian.'®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang sedang diteliti, antara
lain gambaran obyek penelitian yaitu : Sejarah singkat berdirinya SMP.
Rijan Pacet Mojokerto, visi dan misi, tujuan pendidikan, prinsip
pengembangan kurikulum, profil sekolah, struktur organisasi, keadaan guru
dan siswa SMP. Rijan Pacet Mojokerto, keadaan sarana dan prasarana
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap

® Ibid., 309.
' Margono, Metodologi Pendidikan....., 158
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dan berhadapan muka dengan orang dapat memberi keterangan pada si
peneliti.?’

Metode interview dilaksanakan dengan cara terjun langsung
kelapangan dengan mengadakan wawancara secara langsung terhadap
responden yang dianggap sebagai sumber data. Wawancara ini untuk
memperoleh data yang belum diketahui melalui observasi juga untuk
membenarkan adanya data yang telah diperoleh dari hasil observasi.

c. Angket

Angket adalah metode pengumpulan data melalui formulir yang berisi
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada sekumpulan orang untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh
peneliti.2 !

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku tentang pendapat teori atau
hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelilti.??

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang struktur organisasi
SMP. Rijan Pacet Mojokerto, jumlah guru, karyawan dan siswa, sarana

prasarana dan data-data lain yang diperlukan.

» Mardalis, Metode Penelitian(Pendekatan Proposal), (Jakarta; Bumi Aksara, 1995) h. 64
2 Ibid., 67
z Margono, Metodologi Pendidikan......, 181
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e. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.? Dengan test ini peneliti mengukur
prestasi belajar siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah
diajarkan.
Tes dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Tes buatan guru yang disusun oleh guru dengan prosedur terentu,
tetapi belum mengalami uji coba berkali-kali sehingga diketahui ciri-
ciri dan kebaikannya.

2) Tes terstandar (standardized test) yaitu tes yang biasanya sudah
tersedia di lembaga testing, yang sudah terjamin keampuhannya. Tes
terstandar adalah tes yang sudah mengalami uji coba berkali-kali,
direvisi berkali-kali sehingga sudah dapat dikatakan cukup baik. Di
dalam setiap tes yang terstandar sudah dicantumkan petunjuk
pelaksanaan, waktu yang dibutuhkan, bahan yang tecakup, dan hal-hal
lain, misalnya validitas dan realibitas. Dalam hal ini peneliti
menggunakan post test untuk mengetahui kondisi siswa sesudah
diterapkankannya pendekatan keterampilan proses terhadap sikap
siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama islam. Sedangkan

alat test yang digunakan adalah soal test yang berbentuk isi butir soal.

B Arikunto, Prosedur Penelitian....... , 131
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Pemberian test digunakan untuk mengetahui pencapaian ketuntasan
belajar mata pelajaran pendidikan agama islam siswa dalam proses

pembelajaran.

8. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk atau fasilitas yang digunakan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah
dari hasilnya lebih baik, dalam arti hasilnya cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. 2

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian
dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat
pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.

Dalam penelitian ini instrumen dalam mengumpulkan data sebagai
berikut:

a. Instrumen berupa angket, digunakan peneliti untuk mendapatkan data
ketika menggunakan metode angket.

Ada dua jenis dalam angket yaitu :

X Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2009), cet. Ke II, h. 97



23

1) Angket terbuka, memberikan kesempatan pada responden untuk
menjawab dengan kalimatnya sendiri.

2) Angket tertutup, bahwa peneliti sudah menyediakan jawabannnya
sehingga responden tinggal memilih.

Dalam hal ini angket yang digunakan adalah terdiri dar
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disertai jawaban yang akan dipilih
responden dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang
sudah tersedia.

Kelﬁudian angket yang disusun oleh peneliti terdiri dari 20 butir
soal, masing-masing disertai dengan 3 alternatif jawaban dan masing-
masing jawaban diberi skor dengan perincian sebagai berikut:

1) Skor jawaban “a” adalah 3
2) Skor jawaban “b” adalah 2
3) Skor jawaban “c” adalah 1
b. Instrumen pedoman wawancara, instrumen ini digunakan dalam
mengumpulkan data melalui metode interview yaitu berupa ancer-ancer
pertanyaan yang akan ditanyakan.
Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi

informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan



24

mudah difahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian. *

Dengan demikian, teknik analisa data dapat diartikan sebagai cara
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut
menjadi informasi, sehingga sifat-sifat datanya dapat dengan mudah difahami
dan bermanfaat unntuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat
induksi atau menarik kesimpulan tentang karateristik populasi berdasarkan
data yang diperoleh dan sampel.

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua di atas yaitu
tentang korelasi Pendeketan Keterampilan Proses Terhadap Sikap Siswa Kelas
VIIl Dalam Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP. Rijan
Pacet Mojokerto, maka penulis dalam mencari prosentase hasil angket dan

nilai rata-rata hasil observasi dengan menggunakan rumusan sebagai berikut:

> Sambas Ali Muhiddin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi Dan Jalur
Dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 52
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a. Mencari nilai rata-rata dari hasil angket tentang pendekatan keterampilan

proses, menggunakan rumus:

|5

M. =

X

Keterangan: Angka Prosentase

“ 2 Z
[

It

Frekuensi Jawaban
N = Jumah Responden

b. Mencari nilai rata-rata dari hasil observasi tentang sikap siswa,

menggunakan rumus:

1

Keterangan: M= Angka Prosentase
X = Frekuensi Jawaban
N = Jumah Responden

¢. Untuk menjawab permasalahan ketiga dari rumusan masalah di atas

penulis menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus.

3w
T = - -
REOIRERTONIED
Keterangan :
I, = angka indeks korelasi product moment
Y x* = Jumlah Deviasi skor x

¥y* = jumlah deviasi skor y setelah dikuadratkan lebih dahulu
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Dengan rumus di atas maka diperoleh nilai korelasi (ryy) nilai "r” ini akan
dikonsentrasikan degan nilai ”r” dalam tabel nilai koefesien korelasi r”
product moment sehingga akan dapat diketahui diterima atau tidaknya
hipotesis yang penulis ajukan. Adapun pengujian hasil perhitungan di
atas dipergunakan taraf 5% serta taraf signifikan 1%. Selanjutnya untuk
mengetahui sejauh mana korelasi Pendeketan Keterampilan Proses
Terhadap Sikap Siswa Kelas VIII Dalam Mengikuti Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Smp. Rijan Pacet Mojokerto. maka penulis

menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 1

Tabel Interpretasi.?®

Besar nilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 | Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 | Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 | Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 | Sangat rendah

% Arikunto, Prosedur Penelitian...., 245.
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d. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua digunakan
metode deskriptif kuantitatif dari data yang diperoleh dari angket serta
nilai hasil tes.

e. Setelah hasil angket di dapat dari siswa maka selanjutnya
memprosentasikan tiap-tiap item soal didalam tabel dengan rumusan

sebagai berikut:
P= A x100%
N

Keterangan:

P : Angka Prosentase.

F : Frekuensi yang dicari.

N : Jumlah Siswa.”’

Adapun yang mengetahui hasil angket tentang pelaksanaan pendekatan
keterampilan proses terhadap sikap siswa dalam mengikuti pelajaran

pendidikan islam digunakan rumus product moment seperti di atas.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelaahan dan pemahaman penulisan serta agar tidak
terjadi penyimpangan dari permasalahan, maka dibuat sistematika kerangka

penulisan skripsi sebagai berikut :

2 Sudjana, Penelitian dan Penilaian ...., 129.
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1. Bagian awal skripsi terdiri dari : halaman judul, halaman nota pembimbing,

halaman pengesahan, abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,

daftar table, daftar gambar dan daftar lampiran.

2. Bagian isi dan batang tubuh terdiri dari :

Bab I

Bab I1

Pendahuluan, bab ini merupakan gambaran secara global
mengenai seluruh inti dari skripsi ini yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis,
definisi oprasional, metode penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

Landasan teori, membahas tentang pendekatan ketrampilan
proses (PKP), sikap belajar dan pendidikan agama Islam. Terdiri
dari pertama; pendekatan ketrampilan proses (PKP), meliputi
pengertian PKP, tujuan, asas pelaksanaan, langkah-langkah
pelaksanaan ketrampilan proses, dan bentuk pelaksanaan
kegiatan. Kedua; sikap belajar, meliputi pengertian sikap, ciri-
ciri sikap dalam belajar, macam-macam sikap dalam belajar,
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dalam belajar,
komponen sikap dan perubahan sikap dalam belajar. Ketiga;
pendidikan agama Islam, meliputi pengertian, dasar, tujuan,
kurikulum, metode, dan evaluasi. Keempat; pentingnya
penggunaan pendekatan ketrampilan proses dalam pelajaran

pendidikan agama Islam.
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Bab III

BABIV :

BABYV :
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diuraikan metode penelitian yang meliputi, jenis penelitian,
rancangan penelitian, identifikasi variable, populasi dan sample,
jenis data, metode pengumpulan data, instrument penelitian,

teknik analisis data.

laporan hasil penelitian diantaranya Kondisi Umum SMP RIJAN
PACET, terdiri dari Pertama, data umum, meliputi sejarah
berdirinya dan perkembangan, letak geografis, struktur
organisasi, daftar guru, karyawan dan murid, sarana dan
prasarana. Kedua; penyajian data yang meliputi (penyajian data
hasil angket, hasil tes, hasil observasi dan hasil wawancara),
Ketiga; analisis data penggunaan pendekatan ketrampilan proses
dalam pembelajaran di SMP RIJAN PACET dan juga akan di
uraikan tentang deskripsi data dan pengujian hipotesis.

Penutup, Pada bab ini meliputi: kesimpulan dan saran-saran.



